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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh variasi jumlah pencelupan dan jenis fiksator, serta 

interaksinya terhadap ketahanan luntur warna kain batik yang diwarnai menggunakan pewarna alami berbasis 
propagul Rhizophora mucronata. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen dan 

desain faktorial dua faktor, yaitu variasi jumlah pencelupan (3 kali, 6 kali, dan 9 kali) serta jenis fiksator (tawas dan 
iron mordant). Parameter yang diamati adalah ketahanan luntur warna terhadap pencucian berdasarkan standar 
SNI ISO 105-C06:2010. Data dianalisis menggunakan uji nonparametrik Aligned Rank Transform Analysis of 
Variance (ART ANOVA). Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) variasi jumlah pencelupan tidak berpengaruh 

signifikan terhadap ketahanan luntur warna kain batik; (2) jenis fiksator yang digunakan juga tidak memberikan 
pengaruh signifikan; dan (3) tidak terdapat interaksi antara variasi jumlah pencelupan dan jenis fiksator terhadap 
ketahanan luntur warna. Seluruh perlakuan menghasilkan nilai ketahanan luntur warna pada kategori cukup hingga 
baik. Temuan ini mengindikasikan bahwa pada kondisi dan rentang perlakuan yang digunakan, variasi pencelupan 
maupun jenis fiksator tidak berpengaruh terhadap ketahanan luntur warna secara signifikan, sehingga diperlukan 
kajian lanjutan dengan variasi perlakuan yang lebih luas untuk optimasi proses pewarnaan alami berbasis 
mangrove. 
Kata Kunci: Pewarna alami; Rhizophora mucronata; ketahanan luntur warna; variasi pencelupan; fiksator 
 
Abstract: This study aims to analyze the effect of variations in the number of dips and types of fixatives, as well as 
their interaction, on the color fastness of batik fabrics dyed using natural dyes based on Rhizophora mucronata 
propagules. The study used a quantitative approach with an experimental method and a two-factor factorial design, 
namely variations in the number of dips (3 times, 6 times, and 9 times) and the type of fixative (alum and iron 
mordant). The parameter observed was color fastness to washing based on the SNI ISO 105-C06:2010 standard. 
The data were analyzed using the nonparametric Aligned Rank Transform Analysis of Variance (ART ANOVA) test. 
The results showed that (1) the variation in the number of dips did not significantly affect the color fastness of batik 
fabric; (2) the type of fixative used also did not have a significant effect; and (3) there was no interaction between 
the variation in the number of dips and the type of fixative on color fastness. All treatments produced color fastness 
values in the fair to good category. These findings indicate that under the conditions and range of treatments used, 
variations in dyeing or the type of fixative did not significantly affect colorfastness, thus requiring further study with 
a wider range of treatments to optimize the mangrove-based natural dyeing process. 
Keywords: Natural dye; Rhizophora mucronata; color fastness; dyeing variations; fixative 
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PENDAHULUAN 

Industri batik merupakan salah satu sektor ekonomi kreatif strategis di Indonesia 
yang berkontribusi signifikan terhadap perekonomian nasional serta telah diakui oleh 
UNESCO sebagai Masterpieces of the Oral and Intangible Heritage of Humanity sejak 
tahun 2009. Pengakuan ini menegaskan bahwa batik tidak hanya memiliki nilai 
budaya, tetapi juga bernilai ekonomi tinggi. Berdasarkan pernyataan resmi 
Kementerian Perindustrian Republik Indonesia (2024), nilai ekspor batik pada 
semester I tahun 2024 mencapai USD 9,45 juta menurut data Badan Pusat Statistik 
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(BPS), yang menunjukkan tren pertumbuhan positif dan peluang pasar yang terus 
berkembang. Dalam proses produksinya, tahapan pewarnaan memegang peranan 
krusial karena menentukan kualitas estetika, daya tarik visual, serta ketahanan warna 
produk batik.  

Hingga saat ini, industri batik masih didominasi oleh penggunaan pewarna 
sintetis karena ketersediaannya yang tinggi, variasi warna yang luas, serta kemudahan 
dalam proses aplikasinya. Namun, penggunaan pewarna sintetis menimbulkan 
permasalahan lingkungan yang serius, terutama apabila limbah pewarnaan dibuang 
langsung ke lingkungan perairan tanpa pengolahan yang memadai (Ramadhan et al., 
2020). Limbahnya pewarna sintatis diketahui mengandung logam berat seperti 
kromium (Cr), timah (Sn), dan Seng (Zn) yang bersifat toksik, sehingga dapat 
membahayakan kehidupan organisme perairan dan memicu pencemaran lingkungan 
(Wulandari & Haryanto, 2021). Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk meminimalisir 
dampak pencemaran tersebut, salah satunya melalui penggunaan kembali pewarna 
alami. 

Pewarna alami kembali mendapat perhatian sebagai alternatif ramah lingkungan, 
seiring meningkatnya kesadaran terhadap prinsip sustainability dalam industri tekstil 
dan fashion. Indonesia sebagai negara mega-biodiversitas memiliki potensi besar 
dalam pengembangan pewarna alami berbasis sumber daya hayati lokal, salah 
satunya berasal dari ekosistem mangrove. Luas ekosistem mangrove Indonesia 
mencapai sekitar 3,36 juta hektare atau 20–25% dari total mangrove dunia 
(Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan, 2022). Mangrove mengandung 
senyawa bioaktif seperti tanin, flavonoid, dan kuinon yang berpotensi sebagai zat 
pewarna alami (Barus & Sihombing, 2024; Pringgenies et al., 2018).  

Salah satu spesies mangrove yang berpotensi sebagai sumber pewarna alami 
adalah Rhizophora mucronata. Spesies ini dikenal memiliki kandungan tanin tinggi dan 
mampu menghasilkan warna kuning kecoklatan hingga cokelat kemerahan pada kain 
(Pujilestari & Salma, 2017). Organ mangrove yang dapat dimanfaatkan meliputi akar, 
batang, daun, dan propagul. Propagul dipilih sebagai bahan baku karena 
ketersediaannya melimpah serta pemanfaatannya tidak merusak pohon induk. 
Penelitian Paryanto et al. (2015) melaporkan bahwa propagul R. mucronata 
mengandung tanin sebesar 4,326 mg/g bahan, sementara penelitian Handayani et al. 
(2018) menunjukkan bahwa ekstraksi menggunakan metode Microwave Assisted 
Extraction (MAE) dengan pelarut etanol menghasilkan rendemen optimum sebesar 
27,5%. Pemanfaatan propagul mangrove tidak hanya berpotensi mengurangi 
pencemaran lingkungan, tetapi juga mendukung pengembangan batik berbasis 
kearifan lokal.  

Meskipun potensi propagul Rhizophora mucronata sebagai pewarna alami telah 
banyak dilaporkan, masih terdapat kesenjangan penelitian yang signifikan, khususnya 
terkait optimasi proses pewarnaan. Sebagian besar penelitian sebelumnya berfokus 
pada metode dan suhu ekstraksi zat warna serta penggunaan satu jenis fiksator, 
umumnya tawas, tanpa mengkaji secara komprehensif variasi pencelupan dan jenis 
fiksasi yang berbeda pada kain (Dewi et al., 2018). Padahal, kualitas ketahanan luntur 
warna tidak hanya ditentukan oleh jenis zat warna, tetapi juga oleh proses pencelupan 
serta jenis fiksator berbeda yang digunakan. Rahmawati & Wahyuningsih (2020) 
menyatakan bahwa perbedaan jenis fiksator dapat menghasilkan tingkat ketahanan 
luntur warna yang berbeda. Selain fiksasi, teknik pencelupan juga berpengaruh 
terhadap tingkat kelunturan warna, sebagaimana dikemukakan oleh (Yonanda & 
Sugiyem, 2019). Ketiadaan kajian yang mengintegrasikan variasi pencelupan dan 
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perbedaan jenis fiksator menyebabkan standar teknis pewarnaan alami berbasis 
mangrove belum terbentuk secara optimal.  

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
ketahanan luntur warna pewarna alami berbasis propagul Rhizophora mucronata 
dengan meninjau pengaruh variasi pencelupan dan jenis fiksator. Variabel yang dikaji 
meliputi frekuensi pencelupan (3 kali, 6 kali, dan 9 kali) serta jenis fiksator berupa 
tawas dan iron mordant, dengan indikator utama berupa nilai ketahanan luntur warna 
terhadap pencucian berdasarkan standar SNI ISO 105-C06. Penelitian ini difokuskan 
untuk mengevaluasi sejauh mana masing-masing perlakuan memengaruhi stabilitas 
warna pada kain batik yang diwarnai menggunakan zat warna alami berbasis tanin.  

Kontribusi penelitian ini diharapkan dapat memberikan dasar ilmiah yang lebih 
terukur dalam pengembangan teknik pewarnaan alami, khususnya terkait optimasi 
proses pencelupan dan pemilihan fiksator. Secara ilmiah, hasil penelitian ini 
diharapkan dapat memperkaya kajian mengenai efektivitas perlakuan pewarnaan 
alami berbasis propagul mangrove terhadap ketahanan luntur warna. Secara praktis, 
temuan penelitian dapat menjadi rujukan teknis bagi pengrajin dan industri batik dalam 
menghasilkan produk batik ramah lingkungan dengan kualitas warna yang lebih stabil 
dan konsisten. Selain itu, penelitian ini mendukung pengembangan ilmu pengetahuan 
dan teknologi yang sejalan dengan pencapaian Sustainable Development Goals 
(SDGs), khususnya tujuan 12 tentang konsumsi dan produksi berkelanjutan serta 
tujuan 14 tentang perlindungan ekosistem laut. 

 
METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen 
untuk menganalisis pengaruh variasi jumlah pencelupan, jenis fiksator, serta 
interaksinya terhadap ketahanan luntur warna kain batik yang diwarnai menggunakan 
pewarna alami berbasis propagul Rhizophora mucronata. Penelitian ini dilaksanakan 
pada bulan September 2025 di Batik Linggo, RT 01 RW 02, Dusun Gonobarat, 
Gonoharjo, Kec. Limbangan, Kabupaten Kendal, dengan bahan propagul mangrove 
diperoleh dari Desa Mojo, Kecamatan Ulujami, Kabupaten Pemalang. Prosedur 
penelitian meliputi tahap persiapan dan ekstraksi zat warna dari propagul mangrove 
yang sebelumnya sudah dikeringkan secara alami tanpa paparan sinar matahari 
langsung selama 1 bulan hingga berwarna coklat tua kehitaman dan bertekstur keras, 
proses mordanting dan pencelupan kain, fiksasi warna, pelorodan, serta pengujian 
ketahanan luntur warna terhadap pencucian berdasarkan standar SNI ISO 105-
C06:2010. Seluruh tahapan penelitian dilakukan dalam kondisi terkontrol, meliputi 
jenis kain, volume larutan, suhu pencelupan, dan lama perendaman, guna 
meminimalkan pengaruh faktor luar serta memperoleh data kuantitatif yang dapat 
dianalisis secara statistik. 

Sampel penelitian berupa kain primisima berukuran 40 × 40 cm sebanyak 18 
lembar yang telah diberi motif batik menggunakan teknik batik cap dengan malam. 
Pemilihan kain primisima didasarkan pada karakteristiknya yang memiliki daya serap 
tinggi terhadap pewarna alami serta umum digunakan dalam industri batik. 
Penggunaan teknik batik cap bertujuan untuk menjamin keseragaman motif antar 
sampel sehingga perbedaan hasil pewarnaan sepenuhnya disebabkan oleh variasi 
perlakuan yang diberikan. Setiap lembar kain diberi penanda sesuai dengan kode 
perlakuan untuk memudahkan identifikasi selama proses penelitian. Bahan pewarna 
alami diperoleh dari propagul Rhizophora mucronata sebanyak 1 kg dalam kondisi 
kering yang telah diperkecil ukurannya untuk memperluas permukaan kontak selama 
proses ekstraksi. Propagul tersebut direbus dalam 10 liter air hingga diperoleh larutan 
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pewarna, kemudian disaring untuk memisahkan ampas sehingga menghasilkan 
larutan pewarna alami yang siap digunakan. Metode ekstraksi panas melalui 
perebusan ini mengacu pada Pringgenies et al. (2018) yang menyatakan bahwa zat 
pewarna alami dari tumbuhan dapat diekstraksi secara optimal melalui proses 
perebusan untuk memperoleh kandungan tanin yang maksimal. Seluruh sampel kain 
memiliki karakteristik yang seragam, sehingga perbedaan hasil pewarnaan hanya 
dipengaruhi oleh perlakuan yang diberikan. Teknik pemilihan sampel dilakukan secara 
purposive sampling dengan kriteria kain primisima berkualitas baik, tidak cacat, dan 
memiliki daya serap yang seragam. 

Instrumen penelitian berupa uji ketahanan luntur warna terhadap pencucian yang 
mengacu pada standar SNI ISO 105-C06:2010, dengan penilaian perubahan warna 
dan penodaan menggunakan Grey Scale dan Staining Scale sesuai ketentuan seri 
ISO 105. Prosedur penelitian diawali dengan persiapan bahan baku dan ekstraksi zat 
warna dari propagul mangrove, dilanjutkan dengan proses mordanting kain batik 
menggunakan larutan tawas (1 kg tawas direbus dalam 5 liter air, kemudian ditambah 
10 liter air) selama 10 menit untuk meningkatkan daya serap dan daya ikat kain 
terhadap zat warna, kemudian ditiriskan. Selanjutnya, kain dicelupkan dalam larutan 
pewarna alami dengan variasi jumlah pencelupan 3, 6, dan 9 kali, masing-masing 
selama 15 menit pada suhu 32,4°C, dan dijemur sebelum pencelupan berikutnya. 
Proses fiksasi dilakukan menggunakan dua jenis fiksator berbeda, yaitu tawas (50 
gram tawas dalam 1 liter air direbus hingga larut sempurna dan diaduk hingga 
homogen; Haerudin et al., 2020) dan iron mordant (50 gram iron mordant dalam 1 liter 
air dan diaduk hingga homogen), dengan perendaman kain selama 5 menit diikuti 
pengeringan dibawah sinar matahari. Tahap berikutnya adalah proses pelorodan, yaitu 
perebusan kain dalam larutan 10 liter air yang dicampur 5 g soda abu dan diaduk 
hingga malam pada kain hilang, kemudian dibilas dan dijemur hingga kering. 
Penggunaan soda abu mengacu pada Haerudin et al. (2017) yang menyatakan bahwa 
soda abu membantu menghilangkan malam pada kain lebih cepat dibanding 
menggunakan kanji. Tahap terakhir adalah pengujian ketahanan luntur warna 
terhadap pencucian menggunakan prosedur standar SNI ISO 105-C06:2010 yang 
dilakukan di Balai Besar Kerajinan dan Batik (BBKB) Yogyakarta. 

Analisis data hasil uji ketahanan luntur warna dilakukan secara statistik 
menggunakan pendekatan nonparametric, yaitu uji Aligned Rank Transform (ART 
ANOVA), karena uji prasyarat menunjukkan data tidak berdistribusi normal (Shapiro-
Wilk) dan varians tidak homogen (Levene), sehingga asumsi ANOVA parametrik tidak 
terpenuhi. ART ANOVA dipilih karena mampu menganalisis desain faktorial dengan 
data ordinal serta mendeteksi efek utama dan efek interaksi antar variabel. Prosedur 
analisis dimulai dengan transformasi data ordinal menggunakan teknik aligned rank 
menjadi peringkat terselaraskan, dilanjutkan analisis varians untuk menguji pengaruh 
variasi jumlah pencelupan (3, 6, dan 9 kali), jenis fiksator (tawas dan iron mordant), 
serta interaksi keduanya terhadap ketahanan luntur warna, dengan tingkat signifikansi 
α = 0,05. Jika perbedaan signifikan ditemukan (p < 0,05), dilakukan uji post hoc 
nonparametrik untuk mengetahui kelompok perlakuan yang berbeda secara signifikan. 
Interpretasi hasil mengacu pada skala SNI ISO 105-C06:2010, dimana nilai 4-5 
menunjukkan ketahanan baik hingga sangat baik dan layak secara komersial, nilai 3 
cukup, dan nilai 1-2 buruk. Seluruh analisis data dilakukan menggunakan perangkat 
lunak statistik Rstudio. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Ketahanan luntur warna kain batik yang diwarnai menggunakan pewarna alami 

berbasis propagul Rhizophora mucronata diuji terhadap pencucian menggunakan 
metode standar SNI ISO 105-C06:2010. Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh 
perlakuan menghasilkan nilai ketahanan luntur warna pada kategori cukup hingga baik 
berdasarkan skala abu-abu (grey scale). Adapun nilai rata-rata ketahanan luntur warna 
untuk setiap kombinasi variasi jumlah pencelupan dan jenis fiksator disajikan pada 
Tabel 1. 

 

Tabel 1. Rata-rata nilai tahan luntur warna kain terhadap pencucian sabun 

Jenis Fiksator  Pencelupan 3X Pencelupan 6X Pencelupan 9X 

Tawas 3,7 3,8 3,7 
Tunjung  4,0 3,7 4,0 
 

Berdasarkan Tabel 1, nilai rata-rata ketahanan luntur warna berada pada kisaran 
3,7–4,0, yang menunjukkan bahwa secara deskriptif perbedaan antar perlakuan relatif 
kecil. Variasi jumlah pencelupan dari 3 hingga 9 kali serta perbedaan jenis fiksator 
tidak menghasilkan perubahan nilai ketahanan luntur warna yang mencolok. Hal ini 
mengindikasikan bahwa proses pewarnaan yang diterapkan menghasilkan mutu 
ketahanan luntur warna yang relatif seragam. nilai tahan luntur warna terhadap 
pencucian sabun telah memenuhi persyaratan SNI, karena nilainya lebih dari 3. 
Berdasarkan BSN (1989) dalam (Luftinor, 2017), nilai ketahanan luntur warna 
terhadap pencucian sabun dari persyaratan SNI minimal 3. 

Data hasil uji laboratorium selanjutnya dianalisis secara statistik menggunakan 
metode Aligned Rank Transform Analysis of Variance (ART ANOVA) untuk 
mengetahui pengaruh variasi jumlah pencelupan, jenis fiksator, serta interaksi 
keduanya terhadap ketahanan luntur warna. Hasil analisis menunjukkan bahwa variasi 
jumlah pencelupan tidak berpengaruh signifikan terhadap ketahanan luntur warna (p 
> 0,05), demikian pula jenis fiksator dan interaksi antara kedua faktor tersebut tidak 
menunjukkan pengaruh yang signifikan secara statistik. Hasil Uji Aligned Rank 
Transform dapat dilihat pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Hasil uji Aligned Rank Transform (ART ANOVA) 

Sumber Variasi  Df  F hitung p-value 

Jenis Fiksasi  1 1,4488 0,2519 
Variasi Pencelupan   2 0,1241 0,8844 

Fiksasi x pencelupan  2 2,0138 0,1762 
 

Pada Tabel 2, hasil analisis statistik menggunakan uji Aligned Rank Transform 
ANOVA menunjukkan bahwa jenis fiksator tidak berpengaruh signifikan terhadap 
ketahanan luntur warna kain batik (F = 1,4488; p = 0,2519). Variasi jumlah pencelupan 
juga tidak memberikan pengaruh yang signifikan (F = 0,1241; p = 0,8844). Selain itu, 
tidak terdapat interaksi yang signifikan antara jenis fiksator dan variasi jumlah 
pencelupan terhadap ketahanan luntur warna (F = 2,0138; p = 0,1762). Hasil ini sejalan 
dengan pola nilai rata-rata yang relatif seragam pada seluruh kombinasi perlakuan. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa jenis fiksator (tawas dan iron mordant) tidak 
memberikan pengaruh signifikan terhadap ketahanan luntur warna kain batik yang 
diwarnai menggunakan pewarna alami propagul Rhizophora mucronata. Temuan ini 
mengindikasikan bahwa perbedaan karakter kimia kedua fiksator tersebut belum 
cukup kuat untuk menghasilkan variasi ketahanan luntur warna yang berbeda secara 
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statistik pada kondisi proses yang digunakan dalam penelitian ini. Secara teoritis, 
fiksator berfungsi membentuk jembatan ikatan antara molekul zat warna dan serat kain 
melalui interaksi ion logam dengan gugus fungsional pewarna alami. Namun, 
efektivitas fiksator sangat dipengaruhi oleh kesesuaian antara jenis fiksator dengan 
sifat zat warna dan karakteristik serat kain. Pada sistem pewarnaan yang relatif 
homogen, perbedaan antar fiksator dapat menjadi tidak menonjol. Kondisi ini sejalan 
dengan penelitian Sukmawati et al. (2022) yang melaporkan bahwa variasi konsentrasi 
fiksator tawas dan iron mordant menghasilkan nilai ketahanan luntur warna yang relatif 
sama, sehingga menunjukkan bahwa fiksator, baik dari sisi jenis maupun konsentrasi, 
tidak selalu berpengaruh signifikan terhadap ketahanan luntur warna. Temuan serupa 
juga dilaporkan oleh Anbarwati et al. (2025) yang menyatakan bahwa pada 
pencelupan kain katun menggunakan pewarna alami ekstrak daun mangga, jenis 
fiksator tidak selalu memberikan perbedaan yang signifikan terhadap ketahanan luntur 
warna. Hasil tersebut menegaskan bahwa pengaruh fiksator bersifat kontekstual dan 
tidak selalu menjadi faktor dominan dalam menentukan ketahanan luntur warna, 
terutama ketika rentang perlakuan yang digunakan relatif terbatas. Pada penelitian ini, 
keterbatasan variasi jenis fiksator menyebabkan kemampuan masing-masing fiksator 
dalam membentuk ikatan dengan molekul pewarna alami berada pada tingkat 
efektivitas yang relatif sama. Akibatnya, variasi ketahanan luntur warna yang 
dihasilkan tidak cukup besar untuk terdeteksi sebagai perbedaan yang signifikan 
secara statistik.  

Tidak signifikannya pengaruh variasi jumlah pencelupan dapat dijelaskan oleh 
adanya, serat kain memiliki batas maksimal dalam menyerap zat warna alami. Setelah 
mencapai kondisi jenuh, penambahan frekuensi pencelupan tidak lagi meningkatkan 
jumlah zat warna yang terikat pada serat. Fenomena kejenuhan penyerapan ini 
menyebabkan kelebihan zat warna hanya terdepositi pada permukaan kain tanpa 
membentuk ikatan yang kuat. Hal ini sejalan dengan Haerudin et al. (2020) yang 
menyatakan bahwa pada frekuensi pencelupan tertentu kain katun mengalami 
kejenuhan sehingga zat warna hanya menempel pada pori-pori kain dan tidak 
berikatan secara optimal dengan serat selulosa. Pada tahap proses lanjutan seperti 
pencucian dan pelorodan, zat warna yang terdepositi pada permukaan tersebut 
cenderung terlepas dan akhirnya terbuang. Penyerapan zat warna tidak berlanjut   
ketika   pemekatan   (konsentrasi)   terus ditingkatkan setelah melewati titik optimum 
dikarenakan situs aktif pada serat telah terisi (berikatan) dengan zat warna sehingga    
tidak memungkinkan terbentuknya ikatan (penyerapan) lebih lanjut meskipun 
konsentrasi  terus  ditingkatkan (Sukemi et al., 2022). 

Tidak signifikannya pengaruh variasi pencelupan dan jenis fiksator menunjukkan 
adanya dominansi faktor proses lain yang berpotensi lebih berpengaruh terhadap 
ketahanan luntur warna, seperti suhu dan lama waktu pencelupan, jenis dan struktur 
serat kain, komposisi zat warna, proses pelorodan, serta tahapan mordanting. 
Pujilestari & Salma (2017) melaporkan bahwa penggunaan variasi suhu dalam proses 
ekstraksi gambir tidak memberikan perbedaan yang signifikan terhadap ketahanan 
luntur warna terhadap sinar matahari maupun pencucian. Anzani et al. (2016) 
menyatakan bahwa sifat tahan luntur warna terhadap pencucian ditentukan oleh kuat 
lemahnya ikatan yang terjadi antara serat, zat warna, dan fiksator. Suryani et al. (2020) 
menambahkan bahwa nilai ketahanan luntur dipengaruhi oleh proses pelorodan, lama 
perendaman kain dalam larutan pewarna. Namun demikian, faktor lain yang turut 
memengaruhi ketahanan warna adalah proses mordanting, karena penambahan 
bahan mordan atau fiksator berfungsi sebagai pengikat zat warna agar warna tekstil 
tidak mudah pudar dan tetap cerah (Pujilestari, 2015). Selain itu rentang variasi 
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perlakuan yang terlalu sempit juga menjadi faktor yang memungkinkan tidak 
terdeteksinya perbedaan signifikan secara statistik terhadap ketahanan luntur warna.  

Tidak ditemukannya pengaruh interaksi antara variasi jumlah pencelupan dan 
jenis fiksator menunjukkan bahwa kedua faktor tersebut tidak saling memengaruhi 
dalam menentukan ketahanan luntur warna. Dengan kata lain, efek jumlah pencelupan 
terhadap ketahanan luntur warna tidak bergantung pada jenis fiksator yang digunakan, 
dan sebaliknya. Tidak adanya interaksi ini mengindikasikan bahwa mekanisme 
penyerapan zat warna dan proses fiksasi tidak saling memodifikasi pengaruh satu 
sama lain, terutama ketika serat kain telah mencapai kondisi jenuh terhadap zat warna. 
Kondisi ini dapat dijelaskan melalui mekanisme dasar pewarnaan alami, di mana 
penyerapan zat warna oleh serat memiliki batas kapasitas tertentu. Hal ini sejalan 
dengan Haerudin et al. (2020) yang menyatakan bahwa pada frekuensi pencelupan 
tertentu kain katun mengalami kejenuhan sehingga zat warna hanya menempel pada 
pori-pori kain dan tidak berikatan secara optimal dengan serat selulosa. Pada tahap 
proses lanjutan seperti pencucian dan pelorodan, zat warna yang terdepositi pada 
permukaan tersebut cenderung terlepas dan akhirnya terbuang. Selain itu, ulasan oleh 
Saeed et al. (2023) menjelaskan bahwa ketahanan luntur warna terutama ditentukan 
oleh kekuatan dan kestabilan ikatan antara zat warna, fiksator, dan serat kain, bukan 
hanya oleh intensitas proses pewarnaan seperti jumlah pencelupan. Apabila ikatan 
antara zat warna, fiksator, dan serat telah terbentuk secara optimal, maka 
penambahan jumlah pencelupan atau perubahan pada salah satu faktor tidak selalu 
menghasilkan peningkatan ketahanan luntur warna yang signifikan. Hal ini 
menjelaskan mengapa interaksi antara jumlah pencelupan dan jenis fiksator dalam 
penelitian ini tidak terdeteksi secara signifikan secara statistik.  
 
KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pada kondisi dan rentang 
perlakuan yang digunakan dalam penelitian ini, variasi pencelupan maupun jenis 
fiksator, baik secara tunggal maupun simultan, tidak berpengaruh terhadap ketahanan 
luntur warna yang bermakna secara statistik. Hasil analisis statistik menggunakan uji 
Aligned Rank Transform (ART ANOVA) menunjukkan bahwa variasi jumlah 
pencelupan (3 kali, 6 kali, dan 9 kali) tidak berpengaruh signifikan terhadap ketahanan 
luntur warna kain batik yang diwarnai menggunakan pewarna alami berbasis propagul 
Rhizophora mucronata. Jenis fiksator yang digunakan, yaitu tawas dan iron mordant, 
juga tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap ketahanan luntur warna. 
Selain itu, tidak terdapat interaksi antara variasi jumlah pencelupan dan jenis fiksator 
terhadap parameter yang diamati.  
 
REKOMENDASI  

Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa variasi jumlah 
pencelupan dan jenis fiksator belum memberikan pengaruh signifikan terhadap 
ketahanan luntur warna kain batik yang diwarnai menggunakan pewarna alami 
berbasis propagul Rhizophora mucronata, beberapa rekomendasi dapat diajukan 
untuk penelitian selanjutnya dan penerapan praktis. Penelitian lanjutan disarankan 
untuk menggunakan rentang perlakuan yang lebih luas, seperti penambahan variasi 
jumlah pencelupan di luar 9 kali, variasi konsentrasi fiksator, serta penggunaan jenis 
fiksator lain guna mengevaluasi kemungkinan peningkatan ketahanan luntur warna 
secara lebih optimal. Selain itu, perlu dikaji pengaruh faktor proses lainnya, seperti 
suhu dan lama pencelupan, metode mordanting, serta variasi jenis serat kain, karena 
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faktor-faktor tersebut berpotensi memiliki peran yang lebih dominan terhadap stabilitas 
ikatan antara zat warna, serat, dan fiksator. 
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